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Abstract : Corona virus changes studying systems from offline being online. This condition makes Indonesian student must studying from home. One of ways online studying is using social media, example What’sApp. This research to analyze how effective e-learning by What’sApp group  during corona pandemic and using qualitative descriptive methods. Several methods that used in this research is questionnaire guidelines, interview guidelines, and observations. 
Result of this research is e-learning studying system is effective for sharing task. If the teacher wants to share some theories, must be explanations given with add some pictures, explanation texts, audio or videos to their students.
This research findings that android systems in new for several parents in online studying system (e-learning). Part of them must learn further to use android for studying. And this conditons will support skill and ability students to knowing new technology. 
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ABSTRAK : Virus Corona mengubah sistem pembelajaran dari luar jaringan menjadi daring (dalam jaringan). Kondisi ini membuat siswa Indonesia harus belajar dari rumah. Salah satu jalan pembelajaran online adalah menggunakan sosial media, misalnya menggunakan What’sApp. Penelitian ini untuk mengalisis efektifitas pembelajaran daring dengan menggunakan grup What’sApp selama masa pandemi dan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman angket, dan observasi.
Hasil penelitian ini adalah sistem pembelajaran daring melalui grup What’sApp efektif untuk pemberian tugas. Jika pendidik ingin memberikan materi, harus disertai dengan tambahan penjelasan berupa video, audio, gambar atau teks pada peserta didik.
Penelitian ini memberikan temuan bahwa sistem android tergolong baru bagi sebagian orang tua dalam pembelajaran online. Sebagian dari mereka harus belajar lebih jauh menggunakan android untuk pembelajaran. Kondisi ini akan mendukung kemampuan murid untuk mengetahui teknologi baru. 
Kata kunci : pembelajaran daring ; What’sApp ; e-learning











PENDAHULUAN
	Belajar adalah proses untuk memahami sesuatu, mendalami sesuatu baik dengan objek manusia maupun alam. Ada banyak cara yang ditempuh siswa atau peserta didik untuk mempelajari sesuatu. Amri, Elisah, & Setyono (2011: 9) mengemukakan strategi pembelajaran atau cara pembelajaran yaitu cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk mencapai materi pelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan akan dikuasai di akhir kegiatan belajarnya.
	Masa pandemi mengubah sistem pendidikan di Indonesia, dari yang semula belajar secara luring, atau konvensional masuk ke sekolah, sekarang berubah menjadi daring, dalam jaringan. Yaitu sistem pembelajaran tanpa tatap muka antara pendidik dengan peserta didik  dan hanya menggunakan media seperti dalam penjabaran  Hakiman. Menurut Hakiman (2020: 1-2) pembelajaran daring adalah pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung, pendidik dan peserta didik tidak berada di satu lokasi, tetapi dilakukan melalui online, melalui video conference, e-learning atau distance learning. Beberapa media dapat digunakan untuk sistem pembelajaran daring. Misalnya aplikasi zoom, Google meet, What’sApp. Media yang dipilih dalam pembelajaran daring dalam medan penelitian ini adalah What’sApp. Kemampuan peserta didik dalam menggunakan media, baik komputer maupun handphone dapat memberikan penilaian apakah peserta didik mampu bekerja sama dengan peserta didik lain mengerjakan tugas dengan E-learning dengan kemampuan komputer dan internet yang dimiliki. 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian ini menganalisa pembelajaran melalui grup What’sApp, aplikasi sosial media yang dilengkapi banyak fitur yang bisa dimanfaatkan untuk media pembelajaran. 

METODE
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan intrumen pedoman angket, pedoman wawancara serta observasi sesuai dengan pernyataan Wahidmurni (2017 : 1) yang menekankan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah. Diperjelas lagi menekankan pada aspek pemahaman suatu masalah daripada melihat masalah untuk aspek generalisasinya.  Metode penelitian jenis ini merupakan suatu cara yang dipakai untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa narasi yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, penggalian data menggunakan instrumen. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kebonagung 3 Pakisaji kabupaten Malang, tepatnya kelas IV. Penentuan lokasi merupakan bagian yang penting dalam penelitian ini. Pengambilan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan waktu dan letak yang strategis.
	Sumber data merupakan subyek penelitian di mana data menempel. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya. Sedangkan terkait penelitian, sumber data adalah data yang diperoleh yang berasal dari metode observasi atau kuesioner. Anwar (2017 : 130).
	Peneliti mengambil sumber data primer dalam penelitian ini kepala sekolah, guru kelas IV, orang tua siswa, serta siswa kelas IV SDN Kebonagung 3 Pakisaji kabupaten Malang. Sekolah ini terletak di Jalan Sonotengah nomor 22, kecamatan Pakisaji, kabupaten Malang.
	Sumber data sekunder menurut Sugiyono (2015), adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan. 
	Sekolah SD Negeri 3 Kebonagung Pakisaji Malang berfungsi sebagai penghantar pendidikan, pembentukan akhlak, dan wadah sosial siswa berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam penelitian ini, paparan data langsung adalah guru kelas IV, kepala sekolah, sebagai pendidik, serta siswa kelas IV SD Negeri 3 Kebonagung sebagai peserta didik.
	Berdasarkan teori di atas, peneliti mendapatkan sumber data sekunder dalam penelitian ini, dari sumber data tidak langsung yaitu hasil dari dokumentasi di lapangan. Dokumentasi yang didapatkan berupa foto nilai siswa, foto ketika prose pembelajaran daring dilakukan, dan beberapa hasil wawancara. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket, pedoman wawancara, dan pedoman observasi. Instrumen tersebut digunakan untuk memperoleh data-data di lapangan, serta fakta-fakta yang terjadi saat pembelajaran daring melalui Grup What’sApp kelas IV siswa SD Negeri 3 Kebonagung kabupaten Malang.
	Pengumpulan data adalah teknik paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Adapun data yang diperoleh bisa berasal dari wawancara, observasi, angket , atau metode menggabungkan semuanya. (Sugiyono, 2016 : 224).
	Peneliti mengumpulkan data dari sumber data primer dan sekunder SDN Kebonagung 3 Pakisaji kabupaten Malang yaitu kepada guru kelas IV dan siswa kelas IV. Semua sumber data akan dikumpulkan berupa nilai dan dokumentasi foto-foto, kemudian peneliti menjadi satu untuk melakukan tahap selanjutnya yaitu reduksi data. Pengumpulan data ini dilakukan dalam observasi untuk mengetahui analisis sistem pembelajaran daring di kelas IV.
	Proses reduksi data ini diperlukan untuk menghilangkan data yang tidak diperlukan dalam penelitian, sehingga peneliti mendapatkan hasil yang diinginkan. Dengan demikian, data yang telah direduksi mendapatkan gambaran yang lebih jelas. (Sugiyono, 2016:247).
	Peneliti mempersiapkan seluruh data, kemudian peneliti membaca keseluruhan data, menyederhanakan data, mengelompokkan data, dan pengecekan data. Penyajian data dilakukan untuk memahami data. Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif, bisa berupa teks naratif, bagan, tabel, uraian singkat, juga hubungan antar kategori. Dengan penyajian data, dapat dilakukan langkah selanjutnya. Menurut Sugiyono (2016:249) penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif adalah paling sering digunakan.
	Dalam penelitian analisis sistem pembelajaran daring kelas IV melalui grup What’sApp ini, data disajikan dalam bentuk tabel- tabel, teks naratif, foto, dan gambar. Kesimpulan yang ditarik harus bisa menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan peneliti di awal penelitian. Penarikan hasil kesimpulan akhir akan dilakukan saat peneliti mendapatkan nilai hasil kerja. 
	Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap-tahap awal , jika didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2016:252).
Peneliti melakukan tahap analisis data yaitu awalnya data dikumpulkan, data direduksi, data disajikan, dan kemudian akhirnya, data disimpulkan. Peneliti melakukan tahap ini dalam tahap pelaksaan penelitian.



HASIL DAN PEMBAHASAN

	Pembelajaran daring melalui grup What’sApp siswa kelas IV SD 3 Negeri Kebonagung Malang efektif untuk pemberian tugas dan perlu tambahan berupa video, teks, audio maupun gambar untuk pemberian materi. Sebagian besar peserta didik memahami materi pembelajaran daring melalui grup What’sApp dengan baik. Materi yang dipahami oleh peserta didik berupa video, teks, audio, dan gambar atau foto. Peserta didik dikatakan berhasil menyampaikan materi dalam sistem pembelajaran daring ini.
	Peserta didik atau siswa juga mampu menggunakan fitur What’sApp untuk keperluan tugas atau pengunduhan materi. Siswa kelas IV SD 3 Negeri Kebonagung mampu mengoperasikan android dalam penggunaan video, gambar, maupun video call. Peserta didik juga kadang masih dibantu oleh orang tua untuk proses teknisnya. 
	Kendala yang terjadi saat proses pembelajaran daring adalah sinyal internet. Kendala tersebut dapat berupa terhambatnya pengiriman tugas maupun proses pengunduhan sehingga kadang – kadang masih menghambat.



KESIMPULAN

	Sistem pembelajaran daring via grup What’sApp efektif bagi pemberian tugas, baik berupa video, audio, teks, maupun gambar. Sedangkan untuk pemberian materi, pendidik perlu memberikan lagi tambahan penjelasan berupa gambar, audio, foto maupun video.
Hampir 70% lebih dari siswa mampu memahami materi, mampu mengerjakan tugas dengan baik dan dapat mengirimkan tugas – tugas dalam fitur What’sApp android. 
Sistem pembelajaran daring melalui grup what’sApp ini juga mampu melatih kemampuan siswa serta orang tua dalam teknologi handphone. Mereka menjadi lebih aktif dan paham kemajuan.
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